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Abstract

Student learning engagement is an important factor in determining the success of
Natural and Social Sciences (IPAS) learning in elementary schools, but students’ low
active participation remains a challenge in the learning process. This study aimed to
analyze the effect of using PhET simulation media on students’ learning engagement
in fifth-grade IPAS learning at UPTD SD Negeri 67 Parepare. The study employed a
quantitative approach using a quasi-experimental method and a posttest-only control
group design. The research sample consisted of 43 students selected through
purposive sampling, comprising 23 students from Class V.A as the experimental
group and 20 students from Class V.B as the control group. Data were collected
through observations and a learning engagement questionnaire and were subsequently
analyzed using descriptive statistics and an independent-samples #test. The results
showed that students who participated in learning using PhET simulation media had
a higher level of learning engagement than students in the control group. The
independent-samples #test yielded a two-tailed significance value of less than 0.05,
indicating a significant difference between the experimental and control groups. Thus,
the use of PhET simulation media had a positive effect on students’ learning
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engagement in IPAS learning. These findings confirm that PhET simulation media
can be used as an interactive learning medium to enhance students’ active
participation and engagement in the IPAS learning process in elementary schools.

Keywords: PhET Simulation; Learning Media; Learning Engagement; IPAS
Learning; Elementary School

Abstrak: Keterlibatan belajar siswa merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar, tetapi rendahnya pattisipasi
aktif siswa masih menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan media simulasi PhET terhadap keterlibatan belajar siswa pada
pembelajaran IPAS kelas V di UPTD SD Negeri 67 Parepare. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen dan desain kelompok kontrol pascates saja. Sampel
penelitian terdiri atas 43 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling, meliputi 23 siswa kelas
V.A sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswa kelas V.B sebagai kelompok kontrol. Data
dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner keterlibatan belajar, kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan uji independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan media simulasi PhET memiliki tingkat keterlibatan belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol. Hasil uji independent samples t-test
memperoleh nilai signifikansi dua arah kurang dari 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, penggunaan media
simulasi PhET berpengaruh positif terhadap keterlibatan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS.
Temuan ini menegaskan bahwa media simulasi PhET dapat digunakan sebagai media pembelajaran
interaktif untuk meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Simulasi PhET; Media Pembelajaran; Keterlibatan Belajar; Pembelajaran IPAS; Sekolah
Dasar

PENDAHULUAN

Keaktifan belajar peserta didik merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
peserta didik diharapkan berperan aktif dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan
mengamati, bertanya, mengeksplorasi, dan mengomunikasikan hasil belajar. Dalam konteks
pembelajaran sains berbasis teknologi, keaktifan belajar tampak melalui keterlibatan peserta
didik dalam mengamati fenomena, bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah, dan
menyampaikan hasil belajar (Dy et al., 2024; Faresta et al., 2025). Oleh karena itu,
pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan peserta didik diyakini dapat meningkatkan

kualitas proses maupun hasil belajar.
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Namun demikian, keaktifan belajar peserta didik masih menjadi tantangan dalam
pembelajaran sains di berbagai negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan hasil Programme
for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor literasi sains Indonesia masih
berada di bawah rata-rata negara anggota OECD (Organization for Economic Co-operation
and Development). OECD (2023) menegaskan bahwa literasi sains berkaitan dengan
kemampuan peserta didik menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena,
menilai bukti, dan menarik kesimpulan secara bernalar. Kondisi tersebut menunjukkan

perlunya pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka
dirancang untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara fenomena alam dan
sosial melalui pengalaman belajar yang kontekstual, inkuiri, observasi, dan eksplorasi
(Evitasari et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS memerlukan media yang mampu
memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah media simulasi PhET (Physics Education
Technology). Simulasi PAET merupakan media pembelajaran interaktif yang memungkinkan
peserta didik melakukan eksperimen virtual, memanipulasi variabel, dan mengamati
hubungan sebab-akibat suatu fenomena secara langsung. Menurut Wibowo et al., (2024),
penggunaan simulasi PhET dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik karena
memberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan percobaan secara mandiri dalam

lingkungan belajar yang interaktif.

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas simulasi P2ET dalam mendukung
proses pembelajaran. Fitriyati & Prastowo (2022) menemukan bahwa penggunaan simulasi
PhET berpengaruh positif terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Wahyuningsih & Pramasty (2024) juga melaporkan bahwa penggunaan simulasi PAET
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi sumber energi. Selain itu, Riwanto ez al., (2024)
menyimpulkan bahwa simulasi PA/ET mampu meningkatkan hasil belajar, minat belajar,
keaktifan, serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui kegiatan eksperimen

virtual yang interaktif.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus
pada hasil belajar sebagai variabel utama, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh simulasi PAET terhadap keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di

sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, penelitian mengenai penggunaan simulasi PAET pada
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peserta didik kelas V. UPTD SD Negeri 67 Parepare belum pernah dilakukan. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang menitikberatkan pada
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS melalui penggunaan media simulasi

PHET pada konteks sekolah dasar.

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V UPTD SD Negeri 67 Parepare
menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik masih tergolong rendah. Pada observasi
tanggal 22 Juli 2025, dari 23 peserta didik hanya sekitar 25% yang aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan, sedangkan sekitar 33% yang terlibat aktif dalam diskusi kelompok.
Selanjutnya, observasi pada tanggal 29 Juli 2025 menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah dengan penggunaan media yang terbatas sehingga
hanya sekitar 29% peserta didik yang menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran
berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penggunaan media pembelajaran yang

mampu meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran IPAS.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
media simulasi PAET (Physics Education Technology) terhadap keaktifan belajar peserta didik
dalam pembelajaran IPAS kelas V UPTD SD Negeri 67 Parepare.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis melalui pengukuran variabel
penelitian dan analisis data berupa angka menggunakan teknik statistik. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media simulasi PAET
(Physics Education Technology) terthadap keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
IPAS.

Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control Group Design.
Menurut Sugiyono (2022), desain ini merupakan salah satu desain dalam penelitian quasi
cksperimen yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa
penempatan subjek secara acak (random assignment). Kelompok eksperimen diberikan
petlakuan berupa pembelajaran menggunakan media simulasi PhET, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media simulasi PhET. Setelah
perlakuan diberikan, kedua kelompok diukur tingkat keaktifan belajarnya melalui observasi.

Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan pengaruh perlakuan
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terhadap kelompok yang memiliki karakteristik relatif sama dalam situasi pembelajaran yang

nyata.

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare tahun
ajaran 2025/2026 yang berjumlah 212 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2022), purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Sampel penelitian terdiri atas 43 peserta didik, yaitu 23 peserta didik kelas
V.A sebagai kelas eksperimen dan 20 peserta didik kelas V.B sebagai kelas kontrol. Pemilihan
sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua kelas berada pada tingkat yang sama,
memiliki karakteristik akademik yang relatif homogen, serta belum pernah menggunakan

media simulasi PAET dalam proses pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keaktifan belajar
peserta didik. Instrumen disusun berdasarkan indikator keaktifan belajar yang meliputi
kemampuan memecahkan masalah, kerja sama dalam kelompok, kemampuan
mengemukakan pendapat, dan perhatian selama proses pembelajaran. Sebelum digunakan,
instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian isi instrumen
dengan tujuan penelitian. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan
untuk mengukur keaktifan belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan media simulasi PAET tipe
Sound Waves, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan tanpa menggunakan
media simulasi PAET. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai tingkat

keaktifan belajar peserta didik setelah pemberian perlakuan.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial
dengan bantuan program IBM SPSS  Statisties. Statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan tingkat keaktifan belajar peserta didik melalui nilai rata-rata, persentase,
skor maksimum, dan skor minimum. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih
dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat analisis.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar peserta didik
yang mengikuti pembelajaran menggunakan media simulasi PAET dan peserta didik yang

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media simulasi PAET. Pengambilan keputusan
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dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi (Szg. 2-tailed) < 0,05, maka
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak, yang menunjukkan bahwa media
simulasi PAET berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
IPAS.

HASIL
Keaktifan Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian diperoleh melalui penerapan media simulasi PAET (Physics Education
Technology) dalam pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas V. UPTD SD Negeri 67
Parepare. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media simulasi PAET, sedangkan kelas

kontrol mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media simulasi PAET.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media simulasi PAET berlangsung sesuai
dengan langkah-langkah yang telah direncanakan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi simulasi, mengamati perubahan gelombang bunyi melalui manipulasi
variabel, berdiskusi dengan kelompok, serta menyampaikan hasil pengamatan yang diperoleh.
Selama proses pembelajaran, peserta didik menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang

tinggi dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Gambar 1. Penggunaan Media Simulasi PhET pada Pembelajaran IPAS

Penggunaan media simulasi PAET membantu peserta didik memahami konsep bunyi
secara lebih konkret melalui visualisasi dan eksperimen virtual. Fitur interaktif yang tersedia
memungkinkan peserta didik melakukan eksplorasi secara mandiri sehingga mendorong

keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbandingan rata-rata keaktifan belajar

peserta didik pada kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa

Kelas Jumlah Peserta Didik | Rata-rata Keaktifan
Kelas Eksperimen 23 83,48
Kelas Kontrol 20 61,40

Berdasarkan tabel 1, rata-rata keaktifan belajar peserta didik pada kelas eksperimen
sebesar 83,48, sedangkan rata-rata keaktifan belajar peserta didik pada kelas kontrol sebesar
61,40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan media simulasi PAET lebih tinggi dibandingkan peserta didik

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media simulasi PAET.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan
media simulasi PAET lebih aktif dalam mengamati fenomena yang ditampilkan, bertanya,
berdiskusi dengan teman kelompok, mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan tugas
yang diberikan. Sebaliknya, peserta didik pada kelas kontrol cenderung menunjukkan

keterlibatan yang lebih rendah selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil Uji Hipotesis

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05. Selain itu, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data kedua kelompok

bersifat homogen karena nilai signifikansi juga lebih besar dari 0,05.

Setelah memenuhi uji prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Independent Sample t-Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil pengujian
hipotesis disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Hasil Independent Sample t-test.

Variabel Sig. (2-tailed) | Interpretasi
Keaktifan Belajar Peserta Didik 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel 2, nilai signifikansi ($zg. 2-failed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan
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belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa media simulasi PAET (Physics Education Technology)
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS

diterima.
Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik

Peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan media simulasi
PhET. Peserta didik terlihat lebih aktif mengamati simulasi, memanipulasi variabel, berdiskusi
mengenai hasil pengamatan, mengajukan pertanyaan, serta menyampaikan pendapat selama

kegiatan pembelajaran berlangsung.

Penggunaan media simulasi PAET yang interaktif dan berbasis eksperimen virtual
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Visualisasi konsep bunyi yang ditampilkan melalui simulasi membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih mudah dan menarik. Kondisi tersebut mendorong
meningkatnya partisipasi peserta didik pada aspek pemecahan masalah, kerja sama,

kemampuan mengemukakan pendapat, dan perhatian selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media simulasi
PhET (Physies Edncation Technology) memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPAS kelas V. UPTD SD Negeri 67 Parepare. Dengan
demikian, media simulasi PAET dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang

efektif untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi PAET (Physics
Eduncation Technology) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar peserta
didik dalam pembelajaran IPAS kelas V UPTD SD Negeri 67 Parepare. Peserta didik yang
mengikuti pembelajaran menggunakan media simulasi PAET memperoleh rata-rata keaktifan
belajar sebesar 83,48 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media simulasi PAET memperoleh rata-rata sebesar 61,40
dengan kategori cukup tinggi. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi
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PIET berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik. Temuan ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi mampu

mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih optimal dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriyati
& Prastowo (2022), Wahyuningsih & Pramasty (2024), Riwanto et al., (2024), dan Wibowo
etal., (2024) yang menemukan bahwa penggunaan media simulasi PhET dapat meningkatkan
keaktifan dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Demikian pula, Sirait et
al., (2025), Dy et al., (2024), serta Surindani & Wahyudin (2026) menunjukkan bahwa
integrasi PhET dengan model inkuiri, pembelajaran berdiferensiasi, maupun pembelajaran
berbasis proyek dapat memperkuat aktivitas belajar, pemahaman konsep, dan hasil belajar
sains. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta
didik membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar secara langsung. Melalui
simulasi PhET, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep secara mandiri

melalui kegiatan manipulasi variabel dan pengamatan terhadap fenomena yang ditampilkan.

Penggunaan media simulasi PhET tidak hanya meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan
berpusat pada peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam memecahkan masalah,
bekerja sama dalam kelompok, mengemukakan pendapat, serta memberikan perhatian
selama proses pembelajaran berlangsung. Kajian terbaru mengenai laboratorium virtual dan
simulasi digital menegaskan bahwa media interaktif dapat memperkuat engagement peserta
didik ketika dipadukan dengan aktivitas inkuiri, diskusi, dan pemecahan masalah (Bouchée et
al.,, 2024; Faresta et al., 2025; Purwono et al., 2025). Kondisi tersebut terlihat selama
penggunaan simulasi PhET, di mana peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan eksplorasi

schingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik.

Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoretis maupun praktis dalam bidang
pendidikan dasar, khususnya pembelajaran IPAS. Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat konsep bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik melalui pembelajaran yang interaktif dan
berpusat pada peserta didik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi
bagi guru untuk memanfaatkan media simulasi PAET sebagai alternatif media pembelajaran

yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Selain
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membantu peserta didik memahami konsep bunyi secara lebih konkret, media simulasi PAET

juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan.

Meskipun memberikan kontribusi yang positif, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif
terbatas, yaitu 43 peserta didik, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada materi bunyi dalam pembelajaran IPAS
dan mengukur aspek keaktifan belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih besar, menerapkan media simulasi PAET pada
mateti yang berbeda, serta mengkaji aspek pembelajaran lainnya seperti hasil belajar, motivasi

belajar, atau keterampilan berpikir kritis peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi PAET (Physics
Eduncation Technology) dalam pembelajaran IPAS dapat diterapkan dengan baik pada peserta
didik kelas V UPTD SD Negeri 67 Parepare. Pembelajaran yang memanfaatkan simulasi
PhET mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif melalui kegiatan
pengamatan, eksplorasi variabel, diskusi, dan penarikan kesimpulan. Keaktifan belajar peserta
didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media simulasi PA/ET berada pada kategori
sangat tinggi, sedangkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
media simulasi PAET berada pada kategori cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan simulasi PAET mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam

bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi PAET
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS
kelas V UPTD SD Negeri 67 Parepare. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan
memperkuat pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik, serta kontribusi praktis sebagai alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat
pada peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas,
menerapkan simulasi PAET pada materi yang berbeda, serta mengkaji variabel lain seperti

hasil belajar, motivasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis untuk memperoleh gambaran
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yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penggunaan media simulasi PAET dalam

pembelajaran.
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